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“Terkadang, kalau sedang benar-benar dalam 

keadaan darurat, atau tidak mau lama 

mengolah, isi pohon gewang itu mereka potong, 

jemur, lalu rebus. Meskipun direbus lama, ia 

akan tetap keras.”- TC 
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Syahdan, pada masa yang telah lampau, bai-bai dan nenek-nenek tidak bisa menumbuhkan 

apapun di kebun. Bai dan Nenek yang tak bernama membawa serta putri tertuanya ke kebun, 

mengorbankan anaknya dengan membakar tubuhnya di batu. Batu itu kemudian dinamai Fatu 

Tunli Ana. Potongan tubuhnya disebar di kebun.
1
  

Tiga hingga empat malam kemudian, jelmalah tetumbuhan. Dari kepala muncul kelapa, dari 

tangan muncul tebu, dari dada muncul pepaya, dari gigi muncul jagung. Bai dan Nenek tidak 

ada yang berani memakan tetumbuhan tersebut, begitupun yang lain. Maka, mereka 

mengutus anjing untuk mencoba memakan semuanya. Jika anjing mati, maka mereka tak 

akan makan dan berdoa kembali untuk dapat tanaman yang dapat mereka makan, tapi jika 

anjing makan dia baik-baik saja, maka mereka akan membuat syukuran.  

Anjing memakan jagung dan dia baik-baik saja. Sejak saat itu, orang menumbuhkan jagung, 

dan anjing selalu makan terlebih dahulu saat panenan. Sejak saat itu pula, di Netotole, orang 

tak boleh menganiaya anjing sampai mati.  

“Di sini orang juga makan anjing, tapi kalau sampai menyiksa sampai mati, maka orang itu 

akan mendapat tantangan,” kata Ma Fin. Bai dari Ma Fin yang juga merupakan Tamuku Naek 

ketemukungan Sahan pada waktu itu melarang penggunaan racun (pestisida) karena jika 

jagung diberi pestisida maka anjing memakan racun tersebut saat panenan dan bisa membuat 

anjing mati. Begitupun dengan pemasangan jerat di sekeliling kebun.  

Ia kemudian berkisah mengenai tantangan-tantangan yang dihadapi oleh orang-orang yang 

menyiksa anjing di sekelilingnya. Sekira sepuluh tahun ke belakang, Yupiter Nomlen 

kehilangan dua anaknya yang masih balita karena sakit. Tapi, menurut Ma Fin, sakitnya 

sebenarnya tidak seberapa, hanya demam dan flu, tapi kemudian meninggal, dan saat 

meninggal, gigi dari anak itu rontok semua. Jarak kematian anak-anaknya pun berdekatan. 

Putrinya meninggal pada siang hari, putranya meninggal kala malam.  

Bapatua Sal Bantai bersaksi bahwa Om Yupiter Nomlen menyiksa anjing sampai mati 

dengan menghajar anjing hingga giginya rontok, dan menurut mereka, anak-anak dari Om 

Yupiter meninggal sama persis seperti anjing yang dia bunuh. Kasus lain adalah ketika Om 

Tef dan Om Nomlen menjerat anjing milik Bapatua Kar Nom, lalu membunuh dan 

memakannya. Bapatua Kar Nom berdoa tiga kali untuk ditunjukkan siapa yang membunuh 

                                                           
1
 Saya mendapat kisah ini dari Ma Fina dan Om Yafet, tapi menemukan kisah yang senada, minus keterangan 

tempat dan rincian yang berbeda di http://bloggerntt.blogspot.co.id/2015/07/jagung-di-timor-dan-kisah-sang-

puteri.html  

http://bloggerntt.blogspot.co.id/2015/07/jagung-di-timor-dan-kisah-sang-puteri.html
http://bloggerntt.blogspot.co.id/2015/07/jagung-di-timor-dan-kisah-sang-puteri.html


  
 

 
 

anjingnya. Tak lama, mereka berdua mulai kehilangan keluarga mereka. Om Tef kehilangan 

putrinya, dan ia akhirnya pergi mengaku pada Bapatua Kar Nom. Bapatua Kar Nom juga 

dikenal sebagai orang yang dapat melakukan ritual adat Naketi.  

Jagung Makanan Utama Kami 

“Kami di sini kalau makan beras terus nanti tidak kuat kerja, Ibu,” kata Om Tu. Sebelum 

berangkat, Siti Maemunah telah memberitahu saya, pangan pokok di Timor adalah jagung. 

Jagung yang mereka makan adalah jagung „lokal,‟ yang benihnya mereka peroleh dari hasil 

panen sebelumnya, dan mereka tanam di kebun sendiri, jagung yang mereka budidayakan 

untuk konsumsi sehari-hari. Penamaan jagung „lokal‟ ini untuk mengontraskannya dengan 

jagung „hibrida‟ yang benihnya dibeli dari toko dan baru dibudidayakan di Timor untuk 

mengejar maksimalisasi produksi. Ada dua macam jagung yang biasa ditanam: jagung pulut 

dan jagung bunga.  

Sebagaimana pernah saya kisahkan, jagung pulut dimasak menjadi bose atau katemak, sedang 

jagung bunga digoreng. Jagung sebagai makanan utama di Amanatun diperlakukan dengan 

luhur. Konon, aturan dan tabu mengenai jagung di Amanatun lebih ketat daripada suku Meto 

lain. Sebelum ke Sahan, Lo Kaba sudah memperingatkan saya bahwa di Amanatun, jika kerja 

kebun jagung kita harus sunggguh-sungguh. Jika kita malas, atau berat hati, bisa-bisa kena 

sengat kalajengking. Kita juga harus hati-hati saat luruh jagung atau makan, tak boleh sebutir 

pun terpelanting.  

Hal lain yang penting dari jagung adalah penyimpanan. Sebagaimana adat orang Meto lain, 

orang Amanatun juga menyimpan jagung di loteng ume kbubu. Mereka menyiapkan benih, 

dan disisihkan, memilih bulir-bulir yang besar untuk benih musim tanam depan. Namun, ada 

perbedaan mencolok antara orang Amanatun dengan orang Meto lainnya: di Amanatun, 

hanya laki-laki dewasa yang telah menyelesaikan adat yang boleh mengakses loteng, 

mengatur jagung dan mengambil benih. Di Mollo, misalnya, mengakses loteng dilakukan 

oleh perempuan, anak kecil remaja, atau yang belum menjalani upacara nonot, atau lepas 

marga.  

Istri dari Om Albert Nif, mama penanggungjawab gereja Saenam yang berasal dari Amarasi 

bercerita pada saya bahwa di Amarasi, mereka boleh memberi makan babi dan anjing dengan 

jagung. Di Amanatun, kita diharamkan melakukan itu. Jika kita melanggarnya, kita akan 



  
 

 
 

segera mendapat tantangan. Ia sendiri, katanya, pernah mengalami tantangan berat karena 

kesalahan yang berhubungan dengan loteng. 

Saat itu, ia sedang akan melahirkan. Tanpa ia ketahui, anak-anaknya dan anak tetangga 

mengambil pisang dari dapur. “Dapur ni juga bukan seperti dapur bulat, Ibu ju tahu.” Dapur 

rumahnya berbentuk segi empat dan lebih luas dari ume kbubu biasa. Pisang itu diletakkan di 

loteng, dan anak-anak itu memanjat loteng. Tak lama, saat ia akan melahirkan, ia mengalami 

komplikasi.  

Dokter yang menangani persalinannya di Soe berkata bahwa seharusnya tak ada masalah, 

namun ia mengalami komplikasi setelah operasi bahkan meninggalkan luka di perutnya. 

Berulang kali ke dokter dan dokter bingung sendiri. “Dokter itu Islam, seperti ibu. Dia sudah 

suruh saya berdoa, saya ini kapan tidak berdoa, ibu. Saya juga rajin sembahyang. Terakhir ia 

bilang, tanya pada keluarga siapa tahu ada yang tasalah,” tuturnya. Dokter itu telah lama di 

TTS dan mengerti bahwa terkadang ada hal-hal di luar perhitungan medis, katanya lagi.  

Setelah mencoba menelusuri masalah, akhirnya anak-anaknya mengaku bahwa mereka naik 

ke loteng tanpa izin. Setelah itu, mereka berdoa dan mengadakan ritual untuk memohon maaf 

karena telah melanggar ketentuan. Ritual itu sendiri tidak sulit, ia diminta untuk 

menyembelih ayam dan berdoa. Ajaibnya, menurut Mama, ia kemudian sembuh setelah lebih 

dari sembilan kali pulang pergi rumah sakit. Sejak saat itu, ia lebih berhati-hati dengan 

ketentuan adat di Amanatun. “Di sini, kita salah apa tantangan langsung memang,” 

pungkasnya.  

Di Netotole, saya belajar ada tabu lain tentang jagung. Selain loteng dan kemalasan, Ma Fin 

mengajari saya bahwa jika kita sedang menanam jagung, kita bahkan dilarang batuk dan 

berisik. Jika ada yang memanggil, sebaiknya tidak kita gubris, kecuali pekerjaan kita telah 

selesai. Suatu hari, saat kami meminta sayur pada Mama Bet, saya melihat jantung pisang 

dan mengatakan pada Ma Fin bahwa saya menyukai jantung pisang.  

“Ibu suka? Kalau ibu suka biar saya ambil kasih masak Ibu, tapi saya tidak bisa makan,” 

katanya. Saat saya tanya kenapa, ia berkata bahwa pamali untuknya makan jantung pisang 

karena ia baru saja membuka kebun dekat laut dan di sana banyak monyet. Jika ia makan 

jantung pisang, maka monyet akan merusak kebun jagungnya. Hal ini terjadi karena jantung 

pisang adalah makanan monyet. Jika ia  mengganggu makanan monyet, monyet akan 

membalas dengan mengganggu makanannya.  



  
 

 
 

Putak Laka dan Kisah Krisis Pangan 

Saya pernah mendapati seorang anak Kupang menyebut putak laka sebagai kerupuk. 

Teksturnya yang tidak renyah untuk dapat dikategorikan sebagai kerupuk. Ia lebih mirip kue, 

tapi juga bukan cake. Saat pertama kali memakannya, yang terasa adalah kesat butir-butir 

tepung dengan kacang yang dibumbui kelapa. Bentuknya bulat datar berwarna putih keruh. 

Orang menyebutnya Putak Laka. 

Saya segera menyukai makanan itu. Selain enak, dia cepat sekali membuat kenyang dan awet 

kenyang untuk berjam-jam. Mama Hele Alme berkata bahwa di Amanatun saya akan banyak 

menemui makanan ini karena gagal panen dan kelaparan. Putak Laka, katanya, adalah 

makanan orang kelaparan. Proses membuatnya lama, dan ia berasal dari pohon gewang tua 

yang dipotong dan diambil isinya.   

Saat pergi ke Boking, saya menemukan lagi makanan ini. Lain dari bayangan makanan orang 

susah dan terkesan melarat, di Makua, ada yang mengolah putak laka skala industri rumahan 

dan menjualnya dengan harga seribu per lembar. Hal itu saya ketahui saat mereka menyajikan 

putak laka dan saya bertanya mengenai pengolahannya. Dalam percakapan saya dengan Ma 

Fin, ia juga membicarakan putak laka, bagaimana ia dan mamanya mengolah putak laka 

untuk mendapat uang beli jagung dan beras.  

Biasanya, laki-laki pergi mencari pohon gewang yang sudah tua. Mereka akan 

menyingkirkan pelepah untuk dipisah dimanfaatkan menjadi dinding rumah, lalu batang 

besarnya mereka potong, bersihkan dari kulit dan ambil isinya. Proses berikutnya dilakukan 

oleh perempuan: isi itu mereka potong-potong, mereka jemur seharian. Setelah tak ada air 

yang tersisa, mereka mengayaknya, lalu saring dengan kain untuk jadi tepung. Baru setelah 

itu mereka goreng dengan kelapa atau kacang hijau.  

Terkadang, kalau sedang benar-benar dalam keadaan darurat, atau tidak mau lama mengolah, 

isi pohon gewang itu mereka potong, jemur, lalu rebus. Meskipun direbus lama, ia akan tetap 

keras. Putak dalam bentuk itulah yang kerap disebut sebagai makanan orang paceklik, 

makanan yang akan mereka makan sehari-hari setelah gagal panen dan tidak punya uang 

untuk beli beras dan jagung, namun tidak punya banyak waktu untuk mengolah makanan. 

Saya belum pernah memakan putak dalam bentuk ini, beberapa orang yang saya temui 

berkata bahwa orang Amanuban di wilayah rawan pangan dan Amanatun Utara yang sering 

memakan ini.  



  
 

 
 

Penganan ini paling baik untuk bekal, kata Ma Fin. Jika hendak bepergian jauh dan lama, 

putak laka dapat diandalkan untuk bekal, ia tidak makan tempat dan tahan kenyang. 

Bepergian ini boleh jadi pergi ke kebun yang letaknya jauh dari rumah.  

Makanan, Ritual, dan Pesta 

Pada hari pertama di rumah Om Tu, Om Tu dan Om Liu telah berdiskusi mengenai 

kemungkinan pembudidayaan sorgum. Om Tu kemudian mengajak kami ke dapur dalam, 

atau ruangan paling belakang di rumah kami tempat menyimpan alat makan, alat masak, dan 

beberapa bahan makanan dan memperlihatkan pada kami sorgum yang ia punya. Mereka 

berdiskusi mengenai kecocokan tumbuh sorgum di tanah Timor, dan rasanya yang enak. 

Orang Meto menyebutnya sain, atau jagung botak.  

Dulu, kata Om Tu, bai-bai juga tanam sorgum ini. Namun cara pengolahannya lama dan 

mereka lebih suka jagung. “Ini kalau masak enak, sama kayak nasi,” katanya. Mereka pun 

kembali mendiskusikan bagaimana agar sorgum dapat ditanam oleh banyak orang. Biasanya, 

keluarga menanam sedikit untuk persiapan ritual pernikahan. 

Di kemudian hari, saat kami bersiap untuk pergi ke Mollo menempuh salah satu tahapan 

dalam adat pernikahan Amanatun, sain kembali disebut. Sain adalah tahapan ke dua dalam 

perkawinan Amanatun. Pada tahapan ini, keluarga laki-laki datang ke rumah keluarga 

perempuan membawa sain yang telah dimasak. Sain ini tidak boleh dimasak dengan bahan 

lain dan dimakan bersama-sama dua keluarga „kosong‟, tanpa lauk. Namun, karena jarak 

yang jauh antara Sahan dan Lelobatan, mereka akan memasak di Mollo saja.  

Selain sain, mereka juga harus membawa uk, atau jagung yang telah ditumbuk hingga 

berbentuk tepung. Sain dan uk dimasukkan dalam wadah khusus dan hanya boleh dibawa 

oleh perempuan yang telah menyelesaikan adat perkawinan dalam keluarganya.  

Pada bulan September, saat Ad dan Simon Tamon pulang ke kampung untuk penyelesaian 

adat: Ad untuk membantu melaksanakan adat pernikahan sain orangtuanya, Simon untuk 

datang ke keluarga istrinya karena ia telah kawin lari. Pagi hari setelah menyambut 

kedatangan mereka, Ad mengalami kesurupan.  

Sebelumnya, semalaman kami mengadakan syukuran atas kepulangan Ad dan Simon. Karena 

mengantuk, saya undur diri sekira setengah tiga pagi, dan pada pukul lima saya bangun, saya 

mendengar orang berteriak di tengah keheningan. Saat saya ke luar dari rumah, Ad sedang 



  
 

 
 

menangis sambil berbicara pada Om Tu dalam bahasa Meto. Semua orang menangis. Suara 

Ad terdengar lain. Ia sesekali memegang kepala Om Tu dan Om Tu hanya diam sambil 

menangis.  

Sampai saat itu, Om Tu selalu berkata pada saya bahwa ia adalah anak lelaki tertua dari anak 

lelaki tertua di keluarganya, namun ternyata, ia memiliki kakak sulung, dan perkawinannya 

dengan Ma Kob adalah perkawinan levirat, Ma Kob adalah janda dari kakak sulungnya, Yor 

Tamon. Dan pagi itu, arwah Yor merasuk ke tubuh Ad. 

Yor meninggal pada usia tiga puluhan karena sakit. Waktu itu Om Tu sedang ujian akhir 

SMP, dan baru setelah ujian berakhir kepala sekolah mengabarkan berita duka. Sebelum 

meninggal, kakaknya sempat berpesan pada Om Tu untuk menikahi Ma Kob. A berkata, 

“Adik Tu, saya sudah mau merantau ke Amerika, jadi adik Tu yang jaga Kob, jangan kasih 

kembali ke Mollo.” Ma Kob juga hadir saat suaminya berpesan begitu.  

Kali ini arwah Yor datang karena dia marah pada Om Tu. Menurutnya, seharusnya Om Tu 

menyelesaikan adat dari Yor, baru dirinya. Dulu, Yor kawin lari dengan Ma Kob, dan sampai 

meninggal belum selesai adat. Adat pernikahan ini harus tetap diselesaikan meskipun 

orangnya sudah meninggal, dengan diwakili keluarga. Keberatan lain dari Yor adalah ia telah 

menunjuk orang untuk menjadi juru bicara, dan Om Tu tidak boleh menggantinya. Petunjuk 

itu sudah disampaikan lewat mimpi. Karena kejadian ini, semua rencana harus diubah.  

Om Tu akan tetap menjalankan ritual sain, namun terlebih dahulu ia mewakili kakaknya 

dalam menyelesaikan adat mendiang. Ad harus berangkat ke Mollo menyampaikan 

perubahan dan merundingkan jalannya acara.  

Sementara itu, kami juga bersiap pergi ke Faut Ulan, rumah keluarga Yanti Nena, istri dari 

Simon Tamon. Kami menyiapkan babi besar dan hantaran. Ada bahan pangan yang wajib 

dibawa untuk ritual dan pesta. Di suku-suku tiga batu tungku, Mollo, Amanatun, dan 

Amanuban, tak ada ketentuan khusus mengenai mas kawin, atau di NTT disebut belis. 

Meskipun demikian, tetap ada beberapa hal yang perlu dibawa.  

Yang paling utama adalah kita harus membawa sopi dan sirih-pinang. Tak akan ada apa-apa 

jika tak ada sirih-pinang. Untuk pernikahan, lazimnya keluarga laki-laki membawa ternak 

besar, entah itu babi belanda atau sapi. Dulu, kata Om Tu, mereka membawa kerbau. Ada 

juga yang membawa kuda. Bahan pangan lain yang wajib dibawa untuk pesta adalah beras 

dan mie. Sayur biasanya disediakan oleh pihak perempuan, dan jika tutur dari kedua juru 



  
 

 
 

bicara mencapai mufakat, maka para perempuan dari kedua pihak keluarga akan memasak 

bersama. Menurut mama-mama, mereka memasak bersama sebagai simbol bahwa mereka 

sudah menjadi satu keluarga.  

Saat saya pergi bersama rombongan usimnasi untuk menyempurnakan adat pernikahan 

dengan almarhumah istri pertamanya, kami membawa babi besar, kambing, dan bahan 

pangan lain seperti beras, mie, tepung terigu, namun pulang selepas kedua keluarga 

menyatakan tahapan sudah selesai. Pada tahapan terakhir itu, dalam adat Amanatun, tak ada 

minum dan makan bersama, bahkan usimnasi pergi tanpa menengok dulu. “Kita son makan 

minum, ini pulang juga sudah sonde togor lagi,” kata Om Tu. Kami pulang ke Popnae malam 

itu juga, pukul dua pagi. 

Sempat terjadi perdebatan, karena dalam adat Amanuban, dalam tahapan penutup, kedua 

keluarga tetap memasak bersama dan makan-minum bersama. Bai Niko adalah usif dan 

setelah mereka berunding, akhirnya mereka mengikuti adat Amanatun. Setelah pagi datang, 

keluarga Bai Niko mengolah daging, sebagian dimasak, sebagian untuk dibawa pulang 

kerabat yang ikut menyumbang untuk hantaran.  

Makanan yang biasa ditemui saat pesta adalah jagung bose, nasi, tumis mie dengan sayuran, 

sayur daun ubi/pepaya campur bunga pepaya, daging babi kuah/kecap. Cara pengolahan 

daging biasanya dengan membunuh hewan tersebut, membakarnya, lalu potong-potong siap 

untuk masak. Pengolahan daging pada awalnya ditangani laki-laki. Kelak, jika telah 

dipotong-potong, perempuan yang akan memasaknya, entah itu ditumis dengan kecap atau 

dibuat sup dengan kuah. 

Orang Meto tidak punya kebiasaan memakan camilan. Mereka makan makanan pokok tiga 

kali dalam satu hari. Ubi dan pisang, yang di tempat asal saya dijadikan camilan, adalah juga 

makanan pokok. Beberapa kali saya makan dengan ubi dalam salah satu waktu makan. Mama 

Yul pernah berkata pada saya bahwa mereka tidak mengemil karena telah mengunyah sirih-

pinang. Makan camilan adalah kebiasaan orang kota, ujarnya, putri sulungnya yang kini 

tinggal di Kupang juga makan sedikit dan sering jajan makanan ringan. Hanya pada saat 

pesta, atau jika ada tamu seperti saya, mereka akan makan makanan ringan, biasanya roti 

goreng atau kue bolu. Terkadang mereka juga membeli biskuit.  

Sedangkan untuk prioritas makan, anak-anak dan tua adat didahulukan. Setelah itu 

perempuan lansia, baru setelahnya muda mudi dan mama-mama yang memasak mendapat 



  
 

 
 

giliran makan terakhir. Jika saya ikut di dapur, saya kerap mendapat perlakuan istimewa, 

mereka akan menyuruh saya makan bersama dengan tua adat, dengan bapak-bapak, atau 

dengan anak-anak. Jika saya menolak, mereka akan mencarikan camilan untuk saya, entah itu 

pisang atau ubi bakar. Sewaktu ritual syukuran kematian bapak kecil Om Tu, saya mendapat 

kehormatan dengan makan jantung babi bakar. Di Popnae, hati babi bakar mereka sorongkan 

khusus untuk saya.  

Makanan, Minuman, dan Kewajiban Orang Meto 

“Kewajiban laki-laki di Meto adalah hel tua, tof lene, sedangkan perempuan, mon abas, ha 

fafi,” kata Om Yaf dan Kar Nom saat mereka mengajak saya duduk minum laru. Laki-laki 

Meto berkewajiban untuk iris tuak dan tofa kebun, sementara perempuan harus memintal 

benang dan memberi makan babi. “Ini bukan kami yang buat, Ibu, tapi dari leluhur bai-bai 

kami juga sudah begitu,” sambung Om Yaf.  

Om Yaf Nom sendiri tidak pernah saya lihat iris tuak. Ia lebih sering pergi ke laut dengan Om 

Jul. Yang pergi iris tuak hanyalah generasi di atasnya, misalnya ayahnya, Kar Nom dan 

tetangga kami, Lambe Nomlen. di pohon-pohon lontar, mereka memasang tangga dan 

menggantungkan haik dan jerigen. Selain untuk minum laru dan tuak manis, mereka juga 

membuat gula dari nira lontar.  

Dulu, orang-orang di kampung juga membuat sopi. “Kami masak sendiri, Ibu. Iris tuak, abis 

cari lombok hutan, kulit kasuari, kami masak sudah. Tapi pemerintah larang kami, jadi 

sekarang kami minum laru sa, kalau mau sopi kami beli, titip oto Kupang,” tutur Yaf Nom. 

Satu botol kecil sopi seharga lima belas ribu di kios di kampung. Jika ingin murah, mereka 

titip mobil jurusan Kupang dan mendapat harga sepluh ribu per botol. Jika ingin lebih murah 

lagi, mereka beli dengan jerigen. Satu jerigen isi lima liter untuk satu minggu, seharga enam 

puluh ribu.  

Gula yang mereka hasilkan adalah gula air. Saya belum bertemu dengan yang mengolah nira 

lontar menjadi gua lempeng, namun saya menyaksikan dan belajar membuat dari perajin gula 

di Lasiana. Saya pernah berencana belajar bersama membuat gula di Netotole dan membuat 

minyak kelapa di Oemathonis, karena di Oemathonis, kampung lama, ada banyak pohon 

kelapa dan sebagian mama ada yang membuat minyak sendiri. Sayang, semakin lama orang 

tidak mau membuat minyak kelapa sendiri, kata Ma Yul. Dulu sempat ada pelatihan, namun 

jarang ada yang meneruskan membuat minyak kelapa. Menurutnya, mama-mama senang 



  
 

 
 

mengikuti pelatihan, tapi tidak mau meneruskan pembuatan itu karena menyita banyak 

waktu.  

Pada dasarnya, pembagian kerja di antara perempuan dan laki-laki tercermin dalam dua 

kalimat di atas. Laki-laki yang bertanggung jawab penuh atas kebun, dan perempuan di 

rumah, memelihara ternak dan menenun. Namun, pada praktiknya, pembagian kerja longgar, 

jika tidak menimbulkan beban ganda untuk perempuan. Perempuan kerja di kebun, bahkan 

mereka yang lebih rajin tofa. Di rumah, mereka juga yang mengurus babi dan ternak lain, jika 

sapi, anak-anak yang pergi patah daun atau pindahkan sapi.  

Berkaitan dengan makanan, pada akhirnya, menjadi tanggungjawab perempuan: sejak awal 

berkebun, memelihara kebun, memelihara ternak, hingga memasak dan menyajikan makanan.   

 




